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ABSTRAK 
 
NAMA : Rabiatul Adwiah 
NIM  : 10200113052 
JUDUL : Sistem Jual Beli Obat Golongan Psikotropika, Narkotika, dan 
Prekursor Menurut Perspektif Islam. 
 
 
Skripsi ini berjudul tentang Sistem Jual Beli Obat Golongan Psikotropika, 
Narkotika, dan Prekursor menurut Perspektif  Islam. Lokasi penelitian ini bertempat 
di jalan Mallengkeri, kecamatan tamalate kota Makassar. Masalah utama dalam 
skripsi adalah mengenai Sistem jual beli obat golongan psikotropika, narkotika, dan 
prekursor. Tujuan pada penelitian ini yang Pertama untuk mengatahui sistem jual beli 
obat yang diterapkan apotek al-kautsar mallengkeri, dan kedua untuk mengatahui 
pandangan Islam mengenai penjualan obat golongan psikotropika, narkotika, 
prekursur. Manfaat dari penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai sistem 
penjualan serta diharapkan dapat menjadi pandangan bagi pihak apotek untuk dapat 
mewujudkan fungsi apotek secara islam. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif yang sumber 
datanya terdiri dari data primer dan sekunder. Analisis dalam penelitian ini meliputi 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini  
mengunakan pendekatan studi kasus dan pendekatan syar’i. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian yang diperoleh dilapangan dapat disimpulkan bahwa  sistem 
jual beli yang berlaku pada apotek Al-Kautsar dalam penjualan obat narkotika dan 
psikotropika, prekursor sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku dan apotek ini 
juga sudah menerapkan nilai islam dalam melayani pembeli atau pasien, meskipun 
masih ada kendala yang di hadapi dari pihak apotek mengenai obat yang expired date 
nya sudah dekat. Akad yang digunakan di apotek ini adalah akad istishna’. 
  Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-hal 
yang dilarang. Dalam islam Peredaran gelap atau jual-beli ilegal narkotika adalah 
dilarang, karena dampaknya akan membahayakan bagi kesehatan orang lain. Jadi 
jual-belinya harus berdasarkan Undang-undang yang berlaku dan juga harus 
memenuhi asas legalitas. 
 
Kata kunci : Perspektif Ekonomi Islam, Obat Narkotika dan Psikotropika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu 
mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Pelayanan 
kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan secara sendiri sendiri atau 
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan 
perorangan, keluarga, kelompok dan atau masyarakat.
1
 
Selain itu juga sebagai salah satu tempat pengabdian dan praktek profesi 
apoteker dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasiaan, dan juga sebagai suatu tempat 
tertentu, tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi, 
perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat.
2
 
Persaingan antara pembisnis apotek, akan memberi dampak tersendiri bagi 
bisnis apotek tersebut baik itu secara langsung atau tidak langsung, yang akan 
mendorong konsumen dalam memutuskan membeli jasa atau produk yang 
ditawarkan.  
                                                          
1
 Irene Diana Sari, Manajemen Pemasaran Usaha Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha Medika, 
2010) ,hal.15 
 
2
 Gde Muninjaya, Manajemen Kesehatan, (Jakarta :EGC,2004). Hal.169 
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Sebagai seorang pebisnis muslim, kita harus memahami kalau dalam ajaran 
Islam dianjurkan agar para umatnya untuk melakukan perlombaan dalam mencari 
kebaikan di segala hal, termasuk diantaranya dalam hal berbisnis. Oleh karena itu, 
walaupun sedang mengalami kondisi persaingan, pebisnis muslim bisa berusaha 
menghadapinya dan tanpa merugikan orang lain.
3
 
Tanpa kita sadari masih banyak pelaku bisnis di indonesia tidak memikirkan 
tentang hal tersebut. Mereka lebih cenderung untuk mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya tanpa memikirkan kerugian pihak lain. Begitupun halnya dalam 
mengelola apotek, masih ada apotek di luar sana yang melakukan pelanggaran dalam 
praktek penjualan untuk mendapatkan keuntungan yang besar.  
Pada fenomena yang ada dan sedang berkembang dalam masyarakat, tidak 
sedikit dari mereka yang membeli obat-obatan atau memanfaatkan obat yang dijual di 
apotek untuk mendapatkan efek mabuk dan juga di jadikan sebagai obat penenang. 
Tidak hanya orang dewasa bahkan remaja juga banyak yang memanfaatkan obat yang 
dijual bebas di apotek seperti yang sedang marak obat batuk dikonsumsi dalam 
jumlah banyak untuk menimbulkan efek melayang bagi peminumnya.
4
 
Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamis, elastis, dan fleksibel 
sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syari’at 
dengan perkembangan pemikiran. Hukum Islam, sebagaimana yang diutarakan oleh 
                                                          
3
 Wasito.A dan herawati, Etika Farmasi dalam Islam, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006).hal 10 
 
4
 Intan Permata Sari, Pelanggaran Etika Bisnis yang Sering Dilakukan Oleh para 
Pengusaha,(http://intanpermatasarii.blogspot.co.id/2013/10/.html). Diakses pada 12-08-2017 
 
3 
 
asy-Syatibi, mempunyai tujuan pokok yaitu kemaslahatan manusia di dunia dan di 
akhirat.
5
 
Dalam kehidupan ber-muamalat, Islam telah memberikan garis kebijakan 
yang jelas. Salah satu contoh kegiatan ber-muamalat adalah transaksi jual beli. 
Transaksi jual beli merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan dalam 
Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah dan memberi rahmat bagi 
orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu atau 
perusahaan dan berbagai lembaga-lembaga yang serupa.
6
 
Jual beli merupakan transaksi yang tidak bisa ditinggalkan dalam sirkulasi 
kehidupan, karena manusia pada dasarnya adalah makhuk sosial yang masih 
membutuhkan  lebih  dari satu tangan dalam melancarkan kegiatan muamalahnya, 
namun dalam pemenuhan kehidupan itu haruslah dibekali dengan dasar ketakwaan 
yang kuat, sehingga ketika kegiatan transaksi berlangsung, masing -masing pihak 
yang turut melakukan transaksi paham akan tugas, hak dan kewajiban yang harus 
dilakukan demi terpenuhinya keabsahan dalam bermuamalah.
7
 
Banyak kalangan yang belum memahami akan transaksi dalam hukum islam 
terutama dalam transaksi jual beli dengan baik. Sebagian diantara mereka lalai dan 
                                                          
5
 Asafri jaya Bakri, Konsep Maqoshid al-Syari’ah Ed. 1, cet. Ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1996), hal. 70. 
 
6
 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, asuransi dan Lembaga Keuangan cet. Ke 3 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 121. 
7
 Ghufron A, Fiqh Muamalah Kontekstual,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002.), 
hal.128 
 
4 
 
tidak mengerti, mulai dari rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli 
sampai pada objek yang di transaksikan, sehingga akhirnya timbulah perilaku yang 
melanggar etika dalam menjalankan kegiatan muamalah dan tanpa mencari tahu 
hukum asal dari objek dari pada barang yang di transaksikan.
8
 
Menurut ibnu Qudamah “Jual beli adalah tukar menukar barang dengan 
barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak milik.”9 
Jual beli adalah salah satu bentuk muamalat yang disyari’atkan oleh Allah. 
Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya : 
                ...10 
Terjemahnya : 
 
…Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…. 
 
Dari firman Allah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah 
menghalalkan jual beli yang memenuhi beberapa syarat dan rukun seperti yang telah 
di tetapkan-Nya kepada umat manusia. 
Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna, yang 
pertama adalah Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua orang 
pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar suka sama suka. 
Kedua adalah Allah menghalalkan praktek jual beli apabila barang tersebut tidak di 
                                                          
8
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Jakarta : Attahiriyah, 1954.), Hal : 270 
 
9
 Wahbah  Az-Zuhailiy, Fiqh Islamwa Adillatuhu, Juz 5, (Jakarta : Gema Insani, 2011), hal 
25-26. 
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 
2005), 82. 
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larang oleh Rasulullah SAW, sebagai individu yang memberikan otoritas untuk 
menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti yang di kehendaki-Nya. Oleh 
karena itu, Rasulullah menjelaskan dengan baik segala sesuatu yang di halalkan 
ataupun yang diharamkan-Nya.
11
 
Penelitian sebelumnya yang sudah di lakukan oleh Fadhilah Mursyid pada 
Skripsinya yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan 
Bahan yang Diharamkan sebagai Obat” dimana isi dari kesimpulan penelitiannya 
bahwa alasan mengapa masyarakat mengonsumsi obat dari bahan haram karena pada 
dasarnya kebanyakan dari masyarakat kurang memahami bagaimana sebenarnya 
batasan-batasan darurat yang yang membolehkan untuk melakukan suatu yang 
diharamkan. 
Penelitian sebelumnya juga sudah dilakukan oleh Farid Fauzy pada skripsinya 
yang berjudul “Tindak Penyalahgunaan Narkotika dalam Undang-Undang No.35 
Tahun 2009 di Tinjau dari Hukum Islam” dimana kesimpulan dari skripsinya bahwa 
ketentuan sanksi dalam Undang-Undang nomor 53 tahun 2009 digolongkan kepada 
tiga golongan. Sanksi yang diberikan adalah pidana penjara minimal 2 tahun dan 
maksimal 20 tahun ditambah dengan denda. Dalam hukum islam penyalahgunaan 
narkotika dikenakan sanki yaitu jarimah ta’zir.12 
                                                          
11
 Imam Syafi’I, Ringkasan kitab al-Umm, Alih Bahasa Amiruddin, cet, ke-3 (Jakarta: 
Pustaka azzam, 2007), hal. 1. 
 
12
  
6 
 
Gambaran untuk mendapatkan data tentang penjualan obat dapat dilihat juga 
penelitian yang dilakukan oleh Zulackhah pada skripsinya yang berjudul “Tinjauan 
hukum islam terhadap alkohol”, dalam skripnya membahas tentang hukum minuman 
yang mengandung alkohol atau minuman yang tercampur dengan alkohol menurut 
hukum islam.
13
 
Masalah kesehatan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan. 
Oleh sebab itu Islam sejak awal kemunculannya dengan jelas menganjurkan umatnya 
untuk hidup sehat, serta segera berobat bila sedang sakit. Perintah ini diiringi dengan 
etika dalam pengobatan dan jenis obat yang boleh digunakan.
14
 
Salah satunya adalah adanya batasan halal dan haram untuk makanan yang 
dikonsumsi, hal ini berlaku juga untuk obat-obatan. Agama Islam adalah agama yang 
kaffah atau sempurna dan lengkap. Semua permasalahan hidup termasuk mengenai 
pengobatan terhadap penyakit yang diderita oleh manusia. Ajaran Islam mendorong 
kita untuk tetap mengobati penyakit yang kita derita dengan cara yang Islami, 
tentunya dengan obat dan terapi yang ditawarkan oleh Al-Qur’an dan Nabi saw.15 
Kajian fiqih dalam bidang muamalat khususnya jual beli dari masa kemasa 
mengalami perkembangan dan kemajuan, baik dari segi model, bentuk, teknik, dan 
macam-macam obyek atau benda yang diperjualbelikan. Temuan-temuan medis 
                                                          
13
 Zulackhah, Tinjauan hukum islam terhadap alkohol, Skripsi, 1997 
 
14
 Fadhilah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang Diharamkan 
Sebagai Obat, Skripsi ,Malang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2014 
 
15
 Wasito.A dan Herawati, Etika Farmasi dalam Islam,  (Yogyakarta : Graha Ilmu,2006), hal 
34 
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menunjukkan bahwa beberapa jenis obat cukup akurat menyembuhkan penyakit. 
Sayangnya, ternyata beberapa jenis obat yang beredar dipasaran menggunakan unsur 
atau bahan yang diharamkan oleh Syari’at Islam. Islam mensyari’atkan pengobatan 
hanya dilakukan dengan bahan obat yang telah diyakini status kehalalannya.
16
 
Masalah penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya atau 
istilah yang popular dikenal masyarakat sebagai narkotika dan psikotropika (bahan 
obat berbahaya) merupakan masalah yang sangat kompleks, yang memerlukan upaya 
penanggulangan secara komprehensif dengan melibatkan kerja sama, multidispliner, 
multisektor, dan peran serta masyarakat secara aktif yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan, konsekuen dan konsisten 
Berdasarkan penelusuran Media Indonesia, masyarakat masih bisa bebas 
membeli obat-obatan yang tergolong psikotropika tanpa ada resep dokter. Padahal, 
obat-obat yang biasanya digunakan untuk penanganan gangguan kejiwaan itu diatur 
dengan tegas, harus dibeli berdasarkan resep.
17
 
Menurut saya meskipun dalam bidang kesehatan, sebagian besar golongan 
narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya masih bermanfaat bagi pengobatan, 
namun bila disalahgunakan atau digunakan tidak menurut indikasi medis atau standar 
                                                          
16
 Fadhilah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang Diharamkan 
Sebagai Obat, Skripsi ,Malang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2014 
 
17
Drs.Mardiya, Menyoal Penyalahgunaan Obat Terlarang Oleh Remaja    
(http://www.kulonprogokab.go.id/v21/files/Menyoal-Penyalahgunaan-Obat-Terlarang-oleh-
Remaja.pdf).Diakses Pada 12-08-2017 
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pengobatan terlebih lagi bila disertai peredaran dijalur ilegal, akan berakibat sangat 
merugikan bagi individu maupun masyarakat luas khususnya generasi muda. 
Maka dengan melihat realita di atas penulis sangat tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut kedalam penelitian skripsi dengan judul : Sistem Jual Beli 
Obat Golongan Psikotropika, Narkotika dan Prekursor Menurut Perspektif Ekonomi 
Islam. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penilitian 
Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari penulis pada 
sebuah karya ilmiah yang terkandung dalam judul karya ilmiah tersebut, agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahaminya. Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif 
berkaitan erat dengan rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian 
dijadikan acuan dalam menentukan focus penelitian. Fokus penelitian ini mengenai 
sistem jual beli obat golongan psikotropika, narkotika, prekursor dalam Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
atau menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah sistem jual beli obat golongan psikotropika, narkotika, dan precursor yang 
diterapkan pada apotek al-kautsar mallengkeri, kecematan tamalate. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian adalah: 
1. Bagaimana sistem jual beli obat golongan psikotropika, narkotika , dan 
prekursor yang diterapkan Apotek Al-Kautsar Mallengkeri, Kecamatan 
Tamalate?. 
2. Bagaimana Pandangan Islam mengenai penjualan obat golongan Psikotropika, 
Narkotika dan Prekursor?. 
 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang tabu karena banyak sekali 
bentuk penelitian mengenai jual beli, baik dalam bentuk karya ilmiah, skripsi, 
maupun dalam bentuk buku-buku yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan. 
Namun sepanjang pengamatan dan penelusuran yang penyusun lakukan, penyusun 
belum menemukan karya ilmiah atau skripsi yang membahas secara spesifik tentang 
penjualan obat terlarang yang dikaitkan dengan hukum islam, disini penulis hanya 
memaparkan penelitian sebelumnya yang membahas tentang jual beli yang juga 
berkaitan dengan obat-obatan dari zat haram.  
Seperti yang ditulis oleh Fadhilah Mursyid dalam skripsinya “Tinjauan 
hukum islam terhadap jual beli hewan dan bahan yang diharamkan sebagai obat”, 
sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang menjelaskan 
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keadaan yang terjadi dengan tujuan untuk memunculkan fakta yang diikuti dengan 
analisis dengan tujuan untuk menemukan jawaban atas permasalahan hukum jual beli 
obat-obatan dari barang haram tersebut. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
normatif yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadits. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian : 
1. Untuk Mengatahui Sistem Jual beli Obat Yang diterapkan Apotek Al-Kautsar 
Mallengkeri, Kecamatan Tamalate. 
2. Untuk mengatahui pandangan Islam mengenai penjualan obat golongan 
psikotropika, narkotika, prekursur? 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berfikir melalui  
karya ilmiah serta melatih penulis dalam menerapkan teori-teori yang telah 
dipelajari, serta menjadi bahan kajian teoritis dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya bidang ekonomi dan kesehatan yang dikaji 
berdasarkan islam  
2. Bermanfaatkan untuk menambah wawasan intelektual peneliti mengenai 
sistem penjualan serta dapat digunakan bagi penelitian yang sama, dan juga 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan bagi pihak apotek 
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untuk dapat mewujudkan fungsi apotek secara islam dengan memegang teguh 
nilai-nilai dan  peraturan pemerintahan yang ada . 
3. Manfaat praktis sebagai bahan rujukan, pertimbangan dan pemikiran bagi  
pegawai apotek dalam rangka menciptakan strategi bersaing yang baik di 
apoteknya, terutama mengenai penjualan obat golongan psikotrpika, narkotika 
dan prekursor yang tidak diperjualbelikan secara bebas (tanpa resep).  
4. Penulis belajar mengkaji lebih dalam mengenai pandangan islam dalam jual 
beli obat golongan psikotropika, narkotika, dan prekursor yang dijadikan  
informasi  (referensi)  bagi  penulis lain untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORITIS 
  
A. Jual Beli dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Pengertian jual beli secara etimologi jual beli (عيبلا) adalah proses tukar 
menukar barang dengan barang.
16
 Ia merupakan sebuah nama yang mencakup 
pengertian terhadap kenalikannya yakni al-syira’ (membeli). Demikianlah (عيبلا) 
sering diterjemahkan dengan “jual beli”. Secara terminology terdapat beberapa 
pengertian dari jual beli, yaitu : 
a. Menurut Hanafi, jual  beli  adalah  tukar  menukar  barang  atau  harta dengan 
barang atau harta milik orang lain yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau 
tukar menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah 
yakni ijab qabul. 
b. Menurut imam nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang 
yang bertujuan memberi kepemilikan.
17
 
c. Menurut ibnu Qudamah, jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang  
yang  bertujuan  memberi kepemilikan  dan  menerima hak milik.
18
 
                                                          
16
 Rachmat Syafei, Fqih Muamalah, (Bandung: pustaka setia, 2006), Hal. 91 
 
  
17
 Muhammad Asy-Syarbini, Mugnil-Muhtaaj, juz 2, (Beirut: Dar al Fikr, tt).  
 
18 Wahbah Az-Zuhailiy,Fiqh Islamwa Adillatuhu, Juz 5, (Jakarta:Gema Insani, 2011),Hal. 25 
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Masalah jual beli merupakan suatu bentuk muamalat yang sudah ada sejak 
zaman Nabi, khususnya di zaman Nabi, penyelesaian hukum mengenai segala bentuk 
permasalahan yang dihadapi umat muslm, baik jual beli maupun ibadah lainnya bisa 
ditanyakan langsung kepada Nabi ntuk mendapatkan penyelesaian hukumnya, akan 
tetapi setelah wafatnya Nabi, penyelesaian hukum tersebut didasarkan pada Al-
Qur‟an dan Sunnah.19 
Menurut ulama makkiyah, ada dua macam jual beli yang bersifat umum dan 
jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti ialah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 
mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti 
penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang bukan manfaat 
ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai 
objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.
20
 
2. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 
Dalam ayat Al-Qur‟an dan Hadits aturan tentang jual beli telah dijelaskan baik 
yang berkaitan dengan subyek, sighat, dan obyek dalam jual beli. Adapun dasar 
hukum terkait dengan obyek atau barang yang diperjualbelikan (ma’qid ‘alaih) antara 
lain: firman Allah dalam surah Al-Baqarah : 275 : 
                                                          
19
 Zakarsyi Abdussalam dan Syamsul Anwar, Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu 
Fiqh, (Asy-Syariah: 1992), Hal.4 
 
20
 Dr. H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada,2005), hal. 69  
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              ...21 
Terjemahnya:  
 
“… Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..”      
                                                                                                            
Maksud dari ayat diatas ialah orang-orang yang mengambil riba atau 
tambahan dengan uang atau bahan makanan baik itu mengambil tambahan dari 
jumlahnya maupun mengenai waktunya, untuk jual beli secara kredit. Maka akan 
dibangkitkan dari kubur dengan keadaan yang buruk. Tetapi jika mereka bisa 
menghentikan memakan riba maka Allah akan menghalalkan jual belinya.  
Dari Abu Hurairah Radliyallaahu „anhu : Telah bersabda Rasulullah 
shallallaahu „alaihi wasallam : 
ابرلا وأ امهسكوأ هلف ةعيب يف نيتعيب عاب نم 
Terjemahnya:  
“Barangsiapa yang menjual dengan dua penjualan dalam satu transaksi, maka 
baginya harga yang terendah atau riba” 
 
Adapun pengertiannya adalah bahwa hadits Abu Hurairah (yang terdapat 
keharusan memilih harga terendah) merupakan jual-beli „ienah yang memang 
termasuk riba. Ibnul-Qayyim dalam Tahdzibus-Sunan (9/240) mengatakan : “Makna 
kalimat dalam hadits terdahulu : „…barangsiapa yang melakukan dua jual beli dalam 
satu jual beli, hendaknya ia mengambil yang termurah, bila tidak ia memakan riba‟ ; 
                                                          
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 
2005), 82. 
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yaitu seperti jual beli „ienah. Demikian yang dijelaskan oleh Syaikh Al-Khaththabi. 
Karena itu artinya dua jual beli dalam satu jual beli. Yang termurah adalah harga 
kontan. Apabila yang diambil adalah yang lebih mahal, yaitu pembayaran berjangka, 
maka ia telah mengambil harta riba. Kemungkinan yang terjadi hanya salah satu dari 
dua : mengambil harga termurah atau memakan riba. Itu hanya terjadi pada jual beli 
„ienah” 
Dari firman Allah di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah 
menghalalkan jual beli yang memenuhi beberapa syarat dan rukun seperti yang telah 
ditetapkan-Nya kepada umat manusia. Firman Allah di atas diperjelas dengan sabda 
Rasulullah SAW yang memberikan petunjuk tentang jual beli, baik yang dibenarkan 
maupun yang tidak dibenarkan. Rasulullah telah menjelaskan tentang kriteria benda-
benda yang haram untuk diperjualbelikan (ma’qid ‘alaih). 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
 
Menurut Hanafi adalah sesuatu yang menjadi tempat ketergantungan dan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Sementara rukun menurut mayoritas ahli fiqih 
adalah sesuatu yang menjadi tempat bergantung adanya sesuatu dan bisa dicerna 
logika. Terlepas dari apakah itu menjadi bagian yang tidak terpisahkan atau tidak. 
Rukun dalam jual beli ada empat, yaitu :
22
 
1. Penjual  
                                                          
22
 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Islam, Jakarta 
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2. Pembeli 
3. Ijab qabul (serah terima)  
4. Barang yang diperjualbelikan 
b. Syarat Jual Beli 
Syarat  adalah  sesuatu  yang  harus  ada  dalam  jual  beli,  yang bertujuan 
untuk menghindarkan sengketa, melindungi kedua belah pihak, menghindari 
terjadinya manipulasi dan kerugian. 
1. Syarat penjual dan pembeli (pelaku aqad)  
a) Syarat pelaku akad hendaknya mumayyiz, memiliki kemampuan mengatur  
hartanya, karena jual beli orang gila, anak kecil  dan orang mabuk tidak sah.
23
 
b) Jual beli tersebut atas kehendaknya sendiri, bukan karena dipaksa.  
c) Baligh, karena jual beli anak kecil tidak sah.  
d) Bukan pemborosan, karena harta seseorang yang boros berada ditangan walinya.24 
2. Syarat ijab (serah terima)  
 Ijab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan dari penjual walaupun 
pernyataan  itu dinyatakan di akhir, sedangkan  qabul  adalah pernyataan  dari  
pembeli  walaupun pernyataan  itu  dinyatakan  di awal.
25
 
 
                                                          
23
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 4 (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2006),hal. 122 
 
24
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1954),hal. 270 
 
25
 Syekh Zakariya Al-Anshari, Syarhul Manhaj, Juz 2 (Beirut:Dar al-Fikr, tt.), hal.260 
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 Syarat ijab qabul adalah:  
a) Pelaku transaksi harus mumayyiz menurut pendapat Hanafi, Maliki, dan Hanbali 
jual beli yang dilakukan anak-anak yang sudah mumayyiz hukumnya sah, 
sedangkan menurut Syafi‟i dianggap tidak sah karena tidak layak.  
b) Pernyataan qabul harus sesuai dengan pernyataan ijab, Penjual menjawab sesuai 
dengan yang dikatakan pembeli. 
c) Transaksi dilakukan satu majlis.  
d) Menurut Syafi‟i dan Hanbali pernyataan qabul sebaiknya diucapkan setelah ijab 
tanpa dipisahkan oleh sesuatu yang lain. 
3. Syarat barang (objek) yang diperjualbelikan  
Syarat barang yang diperjualbelikan ada empat, yaitu:
26
 
a) Barang yang diperjual belikan harus ada Penjual dan pembeli harus mengetahui 
keadaan barang, dari zat, sifat, bentuk dan kadarnya agar tidak terjadi kesalah 
pahaman.  
b) Barang yang diperjualbelikan adalah harta yang bernilai. Harta yang bernilai 
adalah segala sesuatu yang disukai manusia, dapat disimpan sampai waktu yang 
dibutuhkan, dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai materi bagi kebanyakan 
orang.  
c) Barang yang akan dijual bisa diserahkan pada saat transaksi tidak sah jual beli 
yang tidak bisa diserahterimakan. 
                                                          
26
 Sulaiman Rasyid,FiqihIslam, (Jakarta: Attahiriyah, 1954), hal. 271-272. 
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 Sayyid Sabiq menjelaskan beberapa syarat untuk benda atau barang yang 
diperjualbelikan (ma’qid ‘alaih) boleh diperjualbelikan. Berikut syarat-syarat benda 
yang dapat diperjualbelikan:
27
 
a. Kesucian barang 
b. Kemanfaatan barang  
c. Kepemilikan orang yang berakad atas barang tersebut 
d. Kemampuan untuk diserahterimakan 
e. Pengetahuan tentang barang, dan 
f. Telah diterimanya barang yang dijual. 
Segala perintah agama ditetapkan untuk kebaikan manusia, baik dalam 
kehidupan dunia maupun akhirat. Sebaliknya, semua larangan agama ditetapkan 
semata-mata untuk mencegah terjadinya berbagai bentuk mafsadat dalam kehidupan 
dunia dan akhirat. Prinsip dasar inilah yang menjadi dasar utama setiap hukum yang 
ditetapkan dalam Islam. Karena itu, segala bentuk kebaikan dan kemaslahatan harus 
terus diusahakan, sedang semua bentuk mudarat dan mafsadat wajib dihindari.
28
 
4. Macam-Macam Jual Beli Dalam Islam 
Ditinjau dari pertukaran :
29
 
                                                          
27
 Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah, alih bahasa, Abdurrahim dan Masrukin (Jakarta: Cakrawala 
Publishing, 2009), hal. V : 163 
 
28
 Kurdi fadal, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Artha Rivera, 2008), hal.49. 
 
29
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1954), hal. 71-73. 
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1. Jual beli salam (pesanan), jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan 
yakni jual beli dengan cara menyerahkan uang muka terlebih dahulu 
kemudian barang diantar belakangan. 
2. Jual beli muqayyadah (barter), jual beli muqayyadah adalah jual beli dengan 
cara menukar barang dengan barang seperti menukar baju dengan sepatu. 
3. Jual beli muthlaq, jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu 
yang telah disepakati sebagai alat tukar. 
5. Jual beli alat tukar dengan alat tukar, jual beli alat tukar dengan alat tukar 
adalah jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat tukar dengan alat tukar 
lainnya seperti dinar dengan dirham. 
Ditinjau dari Hukum : 
1. Jual beli Sah (halal), jual beli sah atau shahih adalah jual beli yang memenuhi 
ketentuan syariat. Hukumnya, sesuatu yang diperjualbelikan menjadi milik 
yang melakukan akad. 
2. Jual beli fasid (rusak), jual beli fasid adalah jual beli yang sesuai dengan 
ketentuan syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 
seperti jual beli yang dilakukan oleh orang yang mumayyiz tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan. 
3. Jual beli batal (haram),  
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut :
30
 
                                                          
30
 Dja‟far Amir, Ilmu Fiqih, (Solo:Ramadhani, 1991), hal, 161. 
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a) Jual beli dengan cara „Inah dan Tawarruq 
Jual beli secara „Inah berarti seseorang menjual barang kepada orang lain 
dengan pembayaran bertempo, lalu barang itu diserahkan kepada pembeli, kemudian 
penjual itu membeli kembali barangnya sebelum uangnya lunas dengan harga lebih 
rendah dari harga pertama. Sementara itu jika barang yang diperjualbelikan 
mengandung cacat ketika berada di tangan pembeli, kemudian pembeli tersebut 
menjual lagi dengan harga yang lebih rendah, hal ini boleh karena berkurangnya 
harga sesuai dengan berkurangnya nilai barang tersebut. Transaksi ini tidak 
menyerupai riba. 
Tawarruq artinya daun. Dalam hal ini adalah memperbanyak harta. Jadi, 
tawarruq diartikan sebagai kegiatan memperbanyak uang. Contohnya adalah apabila 
orang yang membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan maksud 
memperbanyak harta bukan karena ingin mendapatkan manfaat dari produknya. 
Barang yang diperdagangkannya hanyalah sebagai perantara bukan menjadi tujuan. 
b)  Jual beli sistem salam (ijon), bedanya dengan kredit, kalau salam, barangnya 
yang diakhirkan, uangnya di depan. 
c) Jual beli dengan menggabungkan dua penjualan (akad) dalam dan satu transaksi, 
contohnya penjual berkata, “aku menjual barang ini kepadamu seharga 10 dinar 
dengan tunai atau 20 dinar secara kredit”. 
d) Jual beli secara paksa, jual beli dengan paksaan dapat terjadi dengan 2 bentuk 
ketika akad, yaitu adanya paksaan untuk melakukan akad. Jual beli ini adalah rusak 
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dan dianggap tidak sah, dan karena dililit utang atau beban yang berat sehingga 
menjual apa saja yang dimiliki dengan harga rendah. 
4. Jual beli yang dilarang dalam Islam31 
a.) Jual beli yang dapat menjauhkan dari ibadah, maksudnya adalah ketika waktunya 
ibadah, pedagang malah menyibukkan diri dengan jual belinya sehingga 
mengakhirkan shalat berjamaah di masjid, dia kehilangan waktu shalat atau sengaja 
mengakhirkannya, maka jual beli yang dilakukannya  haram (dilarang). Sebagian 
besar orang menyangka bahwa shalat dapat menyibukkan mereka dari mencari rizki 
dan jual beli, padahal justru dengan shalat dan amal shalih-lah yang bisa 
mendatangkan barakah dan rahmat Allah Swt. 
b.) Jual beli untuk kejahatan, Allah SWT melarang menjual sesuatu yang membantu 
terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang diharamkan Allah SWT. 
c.) Menjual budak muslim kepada non muslim, Allah SWT melarang menjual hamba 
sehaya muslim kepada seorang kafir jka tidak membebaskannya. Karena hal tersebut 
akan menjadikan budak tersebut hina dan rendah dihadapan orang kafir. 
d.) Jual beli diatas jual beli saudaranya, diharamkan menjual barang di atas penjualan 
saudaranya, dan diharamkan juga membeli barang di atas pembelian saudaranya. 
Maka diwajibkan untuk umat islam untuk menjauhi perbuatan tersebut dan melarang 
manusia dari perbuatan seperti itu serta mengingkari segenap pelakunya. 
                                                          
31
 Dja‟far Amir, Ilmu Fiqih, (Solo:Ramadhani, 1991), hal, 163-164. 
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e.) Samsaran, merupakan jual beli yang diharamkan. Samsaran adalah seorang 
penduduk kota menghadang orang yang datang dari tempat lain (luar kota), kemudian 
orang itu meminta kepadanya untuk menjadi perantara dalam jual belinya, begitu juga 
sebaliknya. 
 
B. Obat dalam Islam 
1. Pengertian Obat 
Definisi obat ialah suatu zat yang digunakan untuk diagnose pengobatan, 
melunakkan, menyembuhkan atau mencegah penyakit pada manusia atau pada 
hewan.
32
  
Sedangkan, menurut undang-undang, pengertian obat adalah suatu bahan atau 
campuran bahan untuk dipergunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah, 
mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka atau 
kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan termasuk untuk 
memperelok tubuh atau bagian tubuh manusia. 
Obat itu akan bersifat sebagai obat apabila tepat digunakan dalam pengobatan 
suatu penyakit dengan dosis dengan waktu yang tepat. Jadi bila digunakan salah 
                                                          
32
 Moh.Anief, Apa yang Perlu Diketahui tentang Obat,(Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press,2007) hal.3 
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dalam pengobatan atau dengan berlebihan dosis akan menimbulkan keracunan. Bila 
dosisnya lebih kecil, maka tidak diperoleh efek penyembuhan.
33
 
Selain pengertian obat secara umum di atas, ada juga pengertian obat secara 
khusus. Berikut ini beberapa pengertian obat secara khusus:
34
 
a) Obat baru: Obat baru adalah obat yang berisi zat (berkhasiat/tidak berkhasiat), 
seperti pembantu, pelarut, pengisi, lapisan atau komponen lain yang belum 
dikenal sehingga tidak diketahui khasiat dan kegunaannya. 
b) Obat esensial: Obat esensial adalah obat yang paling banyak dibutuhkan untuk 
layanan kesehatan masyarakat dan tercantum dalam daftar Obat Esensial Nasional 
(DOEN) yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan RI. 
c) Obat generik: Obat generik adalah obat dengan nama resmi yang ditetapkan 
dalam FI untuk zat berkhasiat yang dikandungnya. 
d) Obat jadi: Obat jadi adalah obat dalam keadaan murni atau campuran dalam 
bentuk salep, cairan, supositoria, kapsul, pil, tablet, serbuk atau bentuk lainnya 
yang secara teknis sesuai dengan FI atau buku resmi lain yang ditetapkan 
pemerintah. 
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e) Obat paten: Obat paten adalah obat jadi dengan nama dagang yang terdaftar atas 
nama pembuat yang telah diberi kuasa dan obat itu dijual dalam kemasan asli dari 
perusahaan yang memproduksinya. 
f) Obat asli: Obat asli adalah obat yang diperoleh langsung dari bahan-bahan 
alamiah, diolah secara sederhana berdasarkan pengalaman dan digunakan dalam 
pengobatan tradisional. 
g) Obat tradisional: Obat tradisional adalah obat yang didapat dari bahan alam, 
diolah secara sederhana berdasarkan pengalaman dan digunakan dalam 
pengobatan tradisional. 
2. Golongan - Golongan Obat 
a. Obat Golongan Prekursor 
Prekursor adalah zat atau bahan pemula yang dapat digunakan untuk 
pembuatan narkotika dan psikotropika, prekursor tersebut berguna untuk Industri 
farmasi, pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan dan pelayanan kesehatan. 
Prekursor tersebut kalau di Indonesia peredarannya diawasi oleh pemerintah untuk 
terjadinya penyimpangan .prekursor tersebut hanya boleh di ekspor oleh ekportir 
tertentu dan diimpor oleh importir tertentu setelah diberikan rekomendasi oleh 
POLRI dan BNN. Sedangkan untuk industri dapat dilakukan ekspor-impor setelah 
mendapatkan rekomendasi dari Industri agro dan kimia (IAK)..
35
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Istilah pekursor dipakai untuk bahan-bahan yang tidak selalu merupakan 
narkoba, namun digunakan dalam berbagai cara untuk memproses atau membuat 
narkotika atau psikotropika. Tergantung pada sifat-sifat kimianya, prekursor secara 
kimia dapat bergabung dengan zat lain untuk dijadikan narkoba (atau dalam bentuk 
perantara), atau dapat bekerja sebagai zat asam (dalam pembentukan garam narkoba). 
b. Obat Golongan Narkotika 
Pengertian narkotika menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 
narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik 
sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.
36
 
Obat narkotika penggunaannya diawasi dengan ketat sehingga obat golongan 
narkotika hanya dapat diperoleh di apotek dengan resep dokter asli (tidak dapat 
menggunakan copy resep). Dalam bidang kesehatan, obat-obat narkotika biasa 
digunakan sebagai anestesi/obat bius dan analgetik/obat penghilang rasa sakit. 
c. Golongan Obat Psikotropika 
Berdasarkan pasal 2 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia No 5 Tahun 
1997 tentang psikotropika, psikotropika digolongkan menjadi 4 golongan, yaitu:  
1. Psikotropika Golongan I adalah jenis psikotropika yang mempunyai daya 
menimbulkan ketergantungan tertinggi, hanya digunakan untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan, tidak untuk pengobatan. 
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2. Psikotropika  Golongan  II adalah  kelompok psikotropika yang mempunyai 
daya menimbulkan ketergantungan menengah, digunakan untuk kepentingan  ilmu  
pengetahuan dan pengobatan. 
3. Psikotropika Golongan III adalah jenis psikotropika yang mempunyai daya 
menimbulkan ketergantungan sedang, mempunyai khasiat, digunakan untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan dan  pengobatan. 
4. Psikotropika Golongan IV adalah jenis psikotropika yang mempunyai  daya 
menimbulkan ketergantungan rendah, berkhasiat dan digunakan luas untuk   
kepentingan ilmu pengetahuan dan pengobatan.
37
 
3. Obat dalam Al-Qur’an dan Hadist 
Al-Qur‟an sebagai obat telah memenuhi prinsip-prinsip pengobatan, karena di 
dalamnya dijelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan segala penyakit. Al-Qur‟an 
adalah kitab petunjuk, maka di dalamnya disebutkan sesuatu yang haram dan yang 
halal yang kemudian hal itu akan menjadi petunjuk bagi manusia untuk membedakan 
mana yang buruk dan yang baik bagi kesehatan. Al-Qur‟an merupakan kitab yang 
mengandung kebenaran, karena berasal dari sisi Allah langsung, sehingga di 
dalamnya penuh keyakinan yang benar dan tidak mengandung tahayul. Dalam surah 
al- isra‟ ayat 82 Allah bersabda : 
                                                          
37
 Marcust Grant,Penanganan Ketagihan Obat dan Alkohol dalam Masyarakat, (Bandung : 
Penerbit ITB : 1995), hal . 18 
 
27 
 
 
                            
Terjemahnya :  
“Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
 
Untuk memperoleh ampuhnya obat yang tersurat di dalam Al-Qur‟an, seorang 
hamba mesti mengabdi kepada khaliq-nya dengan setia, selalu memperhatikan 
kehendak-kehendaknya apa pun yang dikehendaknya dan menaati perintahnya tanpa 
mengeluh. Inilah sebabnya mengapa Al-qur‟an kerap sekalimenyeru seorang hamba 
untuk tetap patuh secara mutlak dan penyerahan serta kerendahan diri dihadapan sang 
khaliq. Sikap demikian sering direalisasikan dengan cara sholat atau sujud. Objek ini 
yang juga objek-objek lainnya, seperti ikhlas, ridha, optimis, syukur dan keteguhan 
hati merupakan kompleksitas terhadap perolehan penyembuhan jiwa seorang hamba 
yang mesti di lakukan secara stimulan melalu proses komunikasi dengan sang khaliq, 
dengan harapan memperoleh karena ilahi.
38
 
Agama Islam adalah agama yang kaffah atau sempurna dan lengkap. Semua 
permasalahan hidup termasuk mengenai pengobatan terhadap penyakit yang diderita 
oleh manusia. Ajaran Islam mendorong kita untuk tetap mengobati penyakit yang kita 
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derita dengan cara yang Islami, tentunya dengan obat dan terapi yang ditawarkan oleh 
Al-Qur‟an dan Nabi saw.39 
Berikut contoh pengobatan yang dicontohkan Al-Qur‟an dan Nabi saw .: 
a. Kurma,“Rasulullah saw berbuka puasa dengan beberapa biji buah kurma sebelum 
salat. Sekiranya tidak terdapat kurma, maka Rasulullah saw akan berbuka dengan 
beberapa biji anggur. Sekiranya tiada anggur, maka Baginda meminum beberapa 
teguk air” (H.R. Ahmad).   
b. Habbatussaudah, Rasulullah saw bersabda: “Hendaklah kamu menggunakan 
habatussaudah karena sesungguhnya padanya terdapat penyembuhan bagi segala 
penyakit kecuali mati” (H.R. Abi Salamah dari Abu Hurairah). 
c. Madu, Allah berfirman: “Dari perut lebah ini keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berfikir”, (Q.S. An Nahl: 69). 
                                
                           
Terjemahnya :  
 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 
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minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan. 
 
d. Zaitun Rasulullah bersabda: “Makanlah minyak zaitun dan lumurlah minyaknya 
karena ia berasal dari pohon yang penuh berkah” (H.R. At Tirmizi dan Ibnu 
Majah). 
  Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya 
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya 
kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. 
Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan 
timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang 
mengakibatkan penderitaan. 
Hadits Rasulullah SAW : 
 ُغاَرَْفلاَو ُة َّح َّصلا ِساَّنلا َنِمٌْيِْثَكاَمِھْيِف ٌنْوُبْغَم ِناَتَمْعِه٠ اور﴿ ﻩ﴾يراخبلا  
Terjemahnya : 
   “Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi (karena tidak 
diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”. (HR. Al-Bukhari) 
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C. Pengertian Apotek 
1. Pengertian Apotek 
Apotik adalah suatu tempat tertentu, tempat dilakukan pekerjaan kefarmasiaan 
dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat Apotik juga merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayan kesehatan rumah sakit dan 
terorientasi kepada pelayanan pasien yang mengacu kepada pelayanan kefarmasian. 
Penyediaan obat serta perbekalan farmasi dapat meliputi obat,bahan obat, obat asli 
Indonesia, alat kesehatan dan kosmetik.
40
 
2. Landasan Hukum Apotek Dalam Mendirikan Sebuah Apotek  
Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang 
diatur dalam : 
1. Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. 
2. Undang-Undang No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 
3. Undang-Undang No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika 
Untuk menciptakan sarana pelayanan kesehatan yang mengutamakan 
kepentingan masyarakat,  maka apotek  harus  memenuhi syarat  yang  meliputi 
lokasi, bangunan, perlengkapan apotek, perbekalan farmasi dan tenaga kesehatan 
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yang harus menunjang penyebaran dan pemerataan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat tanpa mengurangi mutu pelayanan.
41
 
Pelayanan Resep 
Resep obat adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi, dokter hewan 
kepada apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi penderita sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Apotek wajib melayani resep dokter, 
dokter gigi dan dokter hewan. Pelayanan resep sepenuhnya atas tanggung jawab 
apoteker pengelola apotek.  
Dalam hal pasien tidak mampu menebus obat yang ditulis dalam resep, 
apoteker wajib berkonsultasi dengan dokter untuk pemilihan obat alternative. 
Apoteker wajib memberi informasi yang berkaitan dengan penggunaan obat yang 
diserahkan kepada pasien. Informasi meliputi cara penggunaan obat, dosis dan 
frekuensi pemakaian, lamanya obat digunakan indikasi, kontra indikasi, kemungkinan 
efek samping dan hal-hal lain yang diperhatikan pasien. Apabila apoteker 
menganggap dalam resep terdapat kekeliruan atau penulisan resep yang tidak tepat, 
harus diberitahukan kepada dokter penulis resep.
42
  
Resep merupakan sarana pengubung antara dokter sebagai pemeriksa / 
pendekteksi penyakit, penderita dengan apoteker sebagai pengelola Apotek. Sehingga 
memerlukan pengetahuan khusus sesuai dengan prosedur yang berlaku, 
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maka dokter sebagai penulis resep harus mendalami peraturan perundang undangan 
tentang obat-obatan.
43
 
 Apabila dalam suatu resep terdapat kekeliruan atau penulisan resep yang 
tidak tetap sehingga dapat membahayakan pasien, maka apoteker harus 
memberitahukan kepada dokter penulis resep dan jika tidak dapat dihubungi 
penyerahan obat dapat ditunda agar dalam melayani lebih maksimal.
44
 
            Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, 
baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan perubahan atau 
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi, sampai menghilangkan rasa nyeri 
dan menimbulkan ketergantungan.
45
  
            Setiap apotek harus mempunyai tempat khsus untuk menyimpan obat-obatan 
yang mengandung narkotika. Tempat khusus tersebut seluruhnya harus terbuat dari 
bahan kayu atau bahan lain yang kuat serta dilengkapi dengan kunci pengaman. 
Untuk obat-obatan lainnya, sistem penyimpanannya disusun berdasarkan abjad  dari  
nama obat  tersebut  ataupun  berdasarkan  nama pabrik   obat  yang memproduksi 
obat-obatan  tersebut, sedangkan obat-obatan lainnya yang memerlukan perlakuan 
khusus pada proses penyimpanannya seperti pada tempat yang bersuhu dingin 
haruslah disimpan dalam lemari es yang khusus menyimpan obat-obatan jenis ini. 
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  Obat yang disimpan pada tempat penyimpanan sebaiknya dilengkapi dengan 
kartu stock guna mempermudah pendataan dari obat-obay yang telah dikeluarkan dari 
tempat persediaan. 
Obat-obat bius dan candu, baik berupa ganja, opium atau lainnya, sama 
dengan arak. Produksi, distribusi, ataupun konsumsinya haram. Islam juga tidak 
mengizinkan seorang muslim bekerja pada industri yang dibangun diatas sesuatu 
yang haram, atau usaha menyebarkannya.
46
 Rasulullah SAW menegaskan bahwa 
sesuatu yang banyaknya memabukkan maka sedikitnya pun haram untuk dikonsumsi 
karena dapat membahayakan. 
1. Pendapat Para Ulama Tentang Khamr (Narkotika) 
Kata Khamr terambil dari kata khamara yang secara Harfiah berarti menutup. 
Kata khamr ditemukan dalam Al-Qur‟an sebanyak tujuh belas kali dengan berbagai 
makna, namun tidak keluar dari makna harfiah tersebut. Para ulama terdahulu 
berpendapat tentang jenis-jenis yang termasuk dalam golongan khamr sebagai 
berikut:
47
 
a. Menurut Imam Abu Hanifah dan segelintir pakar lainnya berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan khamr adalah “jenis minuman yang dibuat dari perasan anggur 
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sesudah dimasak sampai mendidih serta mengeluarkan buih dan kemudian menjadi 
bersih kembali”. 
b. Menurut Imam malik, syafi‟i dan sekian ulama bermadzhab Hanafi khamr adalah 
“semua minuman yang mengandung unsur memabukkan, sekalipun tidak terbuat dari 
perasan anggur”. 
c. Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) : 
1. Fatwa tentang penyalahgunaan Narkotika tanggal 10 shafar 1396 H/10 
Februari 1976 M, menyatakan haram hukumnya penyalahgunaan 
Narkotika,karena membawa kemudaratan yang mengakibatkan mental dan 
fisik seseorang serta terancamnya keselamatan masyarakat dan ketahanan 
nasional. 
2. Komisi fatwa MUI dalam sidangnya yang berlangsung di Mesjid Istiqlal 
jakarta pada hari senin, tanggal 18 Rabiul Tsani 1417 H / 2 september 1996 
M, berdasarkan dalil-dalil al-qur‟an dan Al-hadits sebagaimana telah dikutip 
diatas, memutuskan :“Menyalahgunakan Narkotika (Ecstasy dan Zat-zat 
sejenisnya) adalah Hukumnya Haram”.48 
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D. Narkotika Dalam Dunia Kesehatan 
 Narkotika dalam dunia kesehatan mempunyai segi positif dan negatif baik 
dalam fisik dan mental manusia yang bisa mengakibatkan kematian jika 
disalahgunakan tanpa pengawasan dari para ahli. 
 Menurut Indra Mulyono (Koordinator Wilayah Rehab BNN Provinsi Banten) 
mengatakan bahwa awal lahirnya narkotika hanya untuk pengobatan atau pelayanan 
namun sering disalahgunakan, dan juga narkotika bisa digunakan dalam dosis yang 
terbatas.
49
 
  Efek narkotika bisa bermacam-macam, antara lain: mengurangi rasa sakit, 
membuat orang terstimulasi atau menenangkan (mengantuk).
50
 Dampak 
penyalahgunaan narkotika pada seseorang sangat tergantung pada jenis Narkotika 
yang dipakai. Secara umum, dampak kecanduan narkotika dapat terlihat pada fisik, 
psikis maupun sosial seseorang.
51
 Akan tetapi narkotika juga bisa membantu dalam 
pelayanan medis dan pengobatan. 
 Jenis-Jenis Narkotika Yang Dipakai Dalam Pelayanan Dunia Kesehatan. 
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a. Narkotik Alami sebagai berikut:52 
1) Asian Poppy (opium atau candu), yang telah dibudidayakan sejak ribuan 
tahun yang lalu untuk bahan obat-obatan. 
2) Marijuana (tumbuhan yang satu berbunga jantan dan satunya lagi berbunga 
betina), pada bunga betina terdapat tudung bulu-bulu runcing yang 
mengeluarkan sejenis damar atau resin yang kemudian sering dikeringkan 
untuk dijadikan ramuan untuk tembakau atau rokok. 
3) Koka, daunnya mengandung zat kokaina (kokain), yang bila sering 
dikonsumsi dapat merusak paru-paru, dan juga melemahkan saraf otot bahkan 
bisa membuat tubuh lumpuh. Akan tetapi daun koka sesungguhnya 
merupakan salah satu bahan obat yang penting untuk pembiusan local 
sehingga tidak akan terasa sakit. 
b. Narkotik semi sintetik/sintetik sebagai berikut:53 
1) Kodein, bisa mengurangi rasa sakit. Dan dalam takaran tertentu, dijadikan 
pula sebagai bahan untuk menambah khasiat obat batuk. 
2) Heroin (Putauw), mulanya pemakai  akan merasakan kenyamanan yang 
member rasa euphoria; perasaan gembira yang berlebihan sehingga rasa sakit 
atau apa yang dideritanya menjadi berkurang. 
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3) Methadone, Meperidine (Demerol), levorphanol : ketiga obat-obatan ini juga 
mempunyai efek analgesic (mengurangi rasa sakit) dan adiksi (kecanduan dan 
ketergantungan secara fisik dan mental), sama seperti narkotik alami. 
c. Alkohol sering digunakan, diantaranya:54 
1) Sebagai pelarut. Sesudah air, alkohol merupakan pelarut yang paling 
bermanfaat dalam farmasi. Digunakan sebagai pelarut utama untuk banyak 
senyawa organik. 
2) Sebagai bakterisida (pembasmi bakteri). Etanol 60-80% berkhasiat sebagai 
bakterisida yang kuat dan cepat terhadap bakteri-bakteri. Penggunaannya 
adalah digosokan pada kulit lebih kurang 2 menit untuk mendapatkan efek 
maksimal. 
3) Sebagai alcohol penggosok. Alcohol penggosok ini mengandung 70% dan 
sisanya air dan bahan lainnya. Digunakan sebagai rubefacient pada pemakaian 
luar dan gosokan untuk menghilangkan rasa sakit pada pasien yang terbaring 
lama. 
4) Sebagai pembersih kulit sebelum injeksi. 
Kebijakan Pemerintah Dalam Pengadaan Narkotika Menurut UU. No. 35 
Tahun 2009 
a. Pasal 7, bahwa Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan 
kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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b. Pasal 9 ayat 1, bahwa Menteri menjamin ketersediaan Narkotika untuk 
kepentingan kesehatan dan/atau untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
            Kesulitan terutama timbul ketergantungan seorang pecandu Narkoba tidak 
bersifat fisik saja, tapi juga bersifat psikologis (Mental dan Kejiwaan), dan tergantung 
pula dari jenis obat apa yang dipakai.
55
 Dan saat ini metadhone banyak digunakan 
orang dalam pengobatan ketergantungan opioid (Narkotika). Antagonis opioid telah 
dibuat untuk mengobati overdosis opioid dan ketergantungan opioid.
56
 
 Narkotika dapat mengakibatkan ketergantungan bagi pemakainya jika tanpa 
pengawasan dari Dokter, dan yang paling parah dapat mengakibatkan bagi 
penyalahgunanya. 
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E. Kerangka Konseptual 
 Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah untuk mempermudah 
pemahaman yang diteliti. Berikut gambaran kerangka pikir dalam penelitian penulis : 
 
EKONOMI ISLAM 
MUAMALAH 
 
JUAL BELI 
   
 
  
OBAT PSIKOTROPIKA, 
NARKOTIKA, DAN PREKURSOR 
 
 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berusaha 
mendeskripsikan bagaimana sistem jual beli obat golongan psikotropika, narkotika 
dan prekursor yang di terapkan di Apotek Al-kautsar mallengkeri dan pandangan 
islam tentang jual beli obat golongan psikotropika, narkotika, dan prekursor. 
Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau pelaku yang diamati.
57 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif atau kualititatif, dan hasil penelitian kualitatif lebuh menekankan makna 
daripada generalisasi. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan 
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mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar 
laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah.
58
 
2. Lokasi penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang di ambil penulis adalah Apotek “AL-
KAUTSAR” beralamat di Jl. Mallengkeri Raya , Kecamatan : Tamalate, Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Data-data yang telah terkumpul dianalisa dengan menggunakan alat analisis 
deskriptif dengan menggunakan salah satu pendekatan metode kualitatif menurut 
John W. Creswell yaitu pendekatan Studi Kasus, merupakan salah satu jenis 
pendekatan kualitatif yang menelaah sebuah “kasus” tertentu dalam konteks atau 
setting kehidupan nyata kontemporer yang tipe penelitiannya berdasarkan 
tujuan,yakni studi kasus instrumental tunggal yang berfokus pada satu isu atau 
persoalan tertentu.
59
  
Selain pendekatan studi kasus, penelitian ini menggunakan pendekatan syar’i 
untuk mengetahui apakah implementasi kegiatan jual beli di lapangan telah sejalan 
dengan prinsip-prinsip syariah dan bagaimana konsep pengelolaan yang telah 
dijalankan dalam menempuh keberhasilan dalam penjualan obat di apotek tersebut. 
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C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer ada data yang diperoleh peneliti secara langsung di 
lapangan. Data primer tersebut peneliti dapatkan melalui tahapan wawancara dengan 
peilik perusahaan. Berikut yang termasuk data primer adalah data tentang gambaran 
umum perusahaan, sistem manual yang digunakan dalam perusahaan, dan berbagai 
macam kesulitan yang dihadapi pemilik saat ini. 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya 
melalui media perantara berupa catatan, laporan atau bukti. Data sekunder yang 
didapat dipenelitian ini seperti laporan penjualan dan data jumlah  barang. Adapun   
dokumen–dokumennya yaitu: Nota Penjualan, Faktur Pembelian, Formulir 
Pemesanan Obat, resep-resep pesanan.  
 
D. Metode Pengumpulan Data   
Data yang berasal dari sumber yang diteliti langsung, seperti:  
1. Observasi,   
  Observasi yaitu melakukan  pengamatan  terhadap  proses  penjualan pada 
perusahaan,  dengan  menganalisis  sistem  informasi  yang  berjalan  pada 
perusahaan tersebut.
60
 Adapun penulis melakukan penelitian pada bagian ruang  obat 
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obatan  untuk  mengetahui  prosedur  yang  sedang  berjalan pada Apotek AL-
KAUTSAR,  dalam proses pengolahan data persediaan obat pada Apotek  tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Melalui 
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, yang tidak dapat 
ditemukan melalui observasi,melakukan  interview  dengan  bagian  penjualan, sesuai 
dengan bagian  yang  diteliti  untuk  mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun  
hal hal  yang  menjadi  pertanyaan  adalah  seputar alur  dan  prosedur  pemesanan 
dan penjualan  obat  di  apotek  tersebut.
61
 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen dalam bentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan dan 
lain-lain. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
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wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh riwayat hidup atau 
sejarah berdiri sebuah lembaga serta didukung oleh beberapa foto yang telah ada.
62
  
 
E. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran dan pengamatan, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan 
instrument penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati. Penulis sendiri sebagai instrument 
dalam penelitian kualitatif. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan penulis dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan yang 
berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data yang dianggap penting. 
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan, dengan adanya foto dan rekaman ini maka dapat 
meningkatkan keabsahan akan lebih terjamin. 
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4. Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan 
dengan informan. Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu memberitahu 
kepada informan apakah dibolehkan atau tidak.
63
 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum peneliti memasuki lokasi 
penelitian hingga selesai. Analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lokasi, sampai penulisan hasil penelitian.
64
 Aktivitas 
dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah  proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti juga membuat rangkuman, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola 
serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika 
diperlukan.
65
 
2. Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian (display) 
data. Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur 
(flow chart) dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan 
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian 
selanjutnya. Display data juga terdapat dalam bentuk grafik, matriks, network 
(jejaring kerja), dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami data 
yang di-display, ada beberapa pertanyaan yang harus dijawab.
66
  
3.  Verifikasi Data 
 Langkah analisis data kualitatif berikutnya adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan di sini masih bersifat sementara dan akan berubah hingga 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di 
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan pengetahuan baru yang 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.
67
 
 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah data “yang  tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
68
  Untuk 
memeriksa keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan berbagai kegiatan, yaitu: 
1. Melakukan Perpanjangan Pengamatan 
 Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah 
mempercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan pendalaman 
dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. 
Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di 
lapangan telah memenuhi kredibilitas. 
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2. Peningkatan Ketekunan 
 Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis mengenai apa yang diamati. 
3. Triangulasi 
 Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah 
informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data 
yang telah ada. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. 
4. Menggunakan Bahan Referensi 
 Bahan referensi memuat adanya pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Alat-alat bantu perekam data seperti kamera, 
handycam, karena alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 
data yang telah ditemukan oleh peneliti sehingga dapat lebih dipercaya. 
5. Analisis Kasus Negatif 
 Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 
yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 
dapat dipercaya. Dengan demikian temuan penelitian menjadi lebih kredibel. 
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6. Member Check 
 Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid. Pelaksanaan 
membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau 
setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. 
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BAB IV 
SISTEM DAN PANDANGAN ISLAM TENTANG JUAL BELI OBAT 
GOLONGAN PSIKOTROPIKA, NARKOTIKA, DAN PREKURSOR 
A. Gambaran Umum Apotek Al-Kautsar Mallengkeri 
1. Sekilas Tentang Apotek Al-Kautsar Mallengkeri 
Pengertian apotek menurut (Kepmenkes RI) No. 1332/MENKES/SK/X/2002, 
Apotek adalah suatu tempat tertentu, tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian 
penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat. Yang dimaksud pekerjaan 
kefarmasian diantaranya pengadaan obat penyimpanan obat, pembuatan pesediaan 
obat, perackan, penyaluran dan penyerahan perbekalan farmasi serta memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai perbekalan yang terdiri dari obat, bahan obat, 
obat tradisional, alat kesehatan dan kosmetik. Tidak hanya menjalankan pekerjaan 
kefarmasian tetapi tugas pokok dan fungsi apotek juga harus dijalankan dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan. 
Apotek Al-Kautsar ini terletak di jalan Mallengkeri raya, kecematan tamalate 
kota Makassar, yang berdiri awal tahun 2015 dengan karyawan sebanyak 5 orang, 
mesipun apotek al-kautsar ini masih tergolong baru tapi apotek ini sudah mampu 
memberikan pelayanan pembelian dan penjualan obat kepada konsumen secara 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya jumlah para konsumen 
maupun pasien yang melakukan pembelian, penjualan.  
Apotek Al-Kautsar bergerak dalam bidang kesehatan, yaitu menjual 
bermacam-macam jenis obat, obat herbal dan jamu, serta alat kesehatan lainnya. 
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Apotek ini juga telah mendapat izin dari Departemen Kesehatan RI dengan surat izin 
kerja : No. SIA : 440/686/REK-APT/09/DKK/2016. 
Sistem penjualan obat di apotek ini berjalan secara manual dimana proses 
pencarian obat, pengarsipan obat, dan pencatatan penjualan dilakukan secara manual. 
Apotek ini melakukan kegiatannya dengan sistem shift. Shift pertama dimulai dari 
pukul 08.00 sampai dengan pukul 15:00 dan shift kedua dimulai pada pukul 15:00 
sampai dengan pukul 22:00, buka setiap hari kecuali hari besar agama. 
2. Visi dan Misi Apotek Al-Kautsar 
a. Visi Apotek Al-Kautsar 
Visi dari apotek ini adalah memberikan pelayanan dengan sepenuh hati 
kepada pelanggan dan konsumen yang akan melakukan pembelian dan penjualan 
obat. 
b. Misi Apotek Al-Kautsar 
Misi dari apotek ini  adalah memberikan pelayanan kepada konsumen secara 
baik dan sungguh- sungguh. 
3. Struktur Organisasi Apotek Al-Kautsar 
Bentuk struktur organisasi yang digunakan oleh apotek al-kautsar ini 
merupakan kerangka kerja yang menggambarkan hubungan antara bagian-bagian 
yang terkait dalam suatu organisasi yang digambarkan secara grafik.  
Peranan dalam organisasi apotek sangat penting untuk kelangsungan dan 
kelancaran mekanisme kerja yang baik. Agar tercapai suatu hubungan kerja yang baik 
antara atasan dan bawahan maupun sebaliknya,oleh karena itu di apotek al-kautsar 
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membentuk struktur organisasi yang baik yang dapat mengembangkan kapasitas dan 
kemampuan organisasi seoptimal mungkin dimana setiap anggota akan dapat 
mengena aktivitas mana yang harus dihindari. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah mengenai struktur 
organisasi yang ada pada apotek al-kautsar. 
Gambar 1 : Struktur Organisasi dari Apotek Al-Kautsar 
 
 
  
 
Data dari pemilik, Apoteker dan Assisten dari apotek Al-kautsar : 
 
a. Pemilik Sarana Apotek 
Nama   : Yuanita Rifai, S.Farm., Apt. 
Alamat  : Jl. Mallengkeri Raya No.144 Makassar. 
 
b. Apoteker Pengelola Apotek 
 
Nama   : Musdika Indrayani Mustamu, S.Farm., Apt. 
Alamat  : Jalan Tudopoli (aspol) 
 
 Pemilik 
Apotek 
Apoteker 
Pengelola 
Assisten 
Apoteker 
Assisten 
Apoteker 
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c. Asisten Apoteker 
1. Nama  : Riswana, S.Farm 
Alamat: Jl. Manuruki Raya No.12c 
 
2. Nama : Ananda Nur Asyirah , Amd. Farm 
Alamat : Jl. Mallengkeri Luar Griya Dayu Putrindo 1 No.24 
Tugas dan tanggungjawab tiap-tiap bagian. 
a. Pemilik Apotek : 
1. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran belanja apotek. 
2. Memeriksa dan menandatangani laporan. 
3. Menentapkan kebijakan seluruh kegiatan pembelian dan penjualan. 
b. Apoteker Pengelola : 
1. Mengawasi kinerja karyawan apotek. 
2. Memeriksa transaksi dan laporan pembelian dan penjualan. 
c. Asisten Apoteker : 
1. Mengawasi laporan, baik laporan pembelian mapun penjualan obat harian. 
2. Memeriksa laporan pembelian dan pejualan obat atau laporan harian. 
3. Menjalankan proses bagian pembelian dan penjualan di bagian kasir. 
4. Mengecek stok obat serta tanggal kadaluarsanya. 
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B. Sistem Pembelian dan Penjualan Obat Narkotika dan Psikotropika di Apotek 
Al-Kautsar 
Obat golongan narkotika merupakan obat yang memerlukan pengelolaan 
khusus di apotek karena peredaran dan penggunaan obat golongan narkotika tersebut 
di awasi oleh pemerintah agar tidak disalahgunakan. 
a. Prosedur Pembelian/ Pemesanan Obat Narkotika dan Psikotropika 
Pemesanan narkotika dan psikotropika, apotek ini memesan obat tersebut ke 
PBF dengan menggunakan surat pesanan (SP) yang di tanda tangani oleh apoteker 
pengelola apotek dengan dilengkapi nama jelas, nomor SIK, SIA, dan stempel 
apotek, dimana untuk 1 lembar SP hanya untuk 1 macam narkotika dan psikotropika 
saja.   
“Namun, biasanya dari pihak PBF memberikan obat yang masa kadaluarsa 
sudah dekat, sementara obat narkotika dan psikotropika ini tidak terlalu sering 
keluar”89 
 
Meskipun obat belum mendekati tanggal kadaluarsa, tetapi jika obat yang 
tinggal terlalu lama itu juga berbahaya, karena ada beberapa hal yang dapat 
mempercepat masa kadaluarsa seperti penyimpanan yang tidak tepat. 
Pelayanan narkotika dan psikotropika, apotek hanya melayani resep asli atau 
salinan resep yang dibuat sendiri oleh dokter yang obatnya belum diambil sama sekali 
atau baru diambil sebagian. Apotek tidak melayani pembelian obat narkotika dan 
psikotropika tanpa resep langsung dari dokter. 
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“Di apotek ini, kita tidak akan memberikan obat narkotika itu, jika pasien atau 
konsumen yang memerlukan tidak membawa resep asli dari dokternya, karena 
setiap obat yang tergolong narkotika dan psikotropika itu ada juga laporannya 
yang suatu waktu dari BPOM datang memeriksa”90 
 
Dari pihak apotek juga akan berusaha memberikan kejelasan apabila ada 
pasien yang ingin membeli obat narkotika dan psikotropika tanpa adanya resep. 
“Menjelaskan kepada pasien bahwa obat golongan psikotropika dan narkotika 
ini harus dengan resep dokter, dimana obat golongan psikotrpika dan 
narkotika memiliki kandungan yang dapat menyebabkan penurunan dan 
perubahan kesadaran, perubahan perilaku sehingga penggunannya harus 
sesuai anjuran dokter, dimana sudah dilakukan konsultasi sebelum peresepan 
dibuat”91 
Penyalahgunaan obat-obatan yang menimbulkan efek ketergantungan seperti 
psikotropika dan narkotika masih marak terjadi. Padahal, bahaya penyalahgunaan 
obat golongan tersebut bisa menyebabkan kecanduan, overdosis, hingga kematian. 
Banyak orang yang berfikir bahwa dengan meminum obat psikotropika badan 
menjadi tenang dan rileks, mungkin itu yang membuat penyalahgunaan obat masih 
terjadi. Padahal obat seperti itu hanya bisa digunakan dengan pantauan dokter. 
Ketika penulis melakukan penelitian dalam beberapa hari, penulis hanya dapat  
mewawancarai satu pasien yang memesan obat golongan psikotropika, karena pada 
apotek ini masih kurangnya pembeli dari obat golongan psikotropika dan narkotika. 
“resep ini diberikan langsung dari dokter RS.UIT, karena kemarin saya 
sempat di rawat inap, dan keluhan saya kalau malam susah tidur”92 
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Penggunaan obat psikotropika harus dalam pengawasan dokter, tidak boleh 
sembarangan. Akan tetapi,karena pemahaman masyarakat soal jenis-jenis obat, sifat 
dan efek sampingnya pada tubuh masih terbatas, banyak orang akhirnya 
menyalahgunakan obat-obat psikotropika. 
“Biasa ada juga orang yang obat biasa mereka salahgunakan, seperti obat flu 
batuk mereka konsumsi dalam jumlah banyak sampe menimbulkan efek 
melayang, makanya jika ada pembeli yang tingkah lakunya mencurigakan kita 
nda berikan,kita batasi juga jumlah penjualan.”93 
 
Untuk keperluan ketersediaan narkotika setiap tahun, Menteri Kesehatan 
memberikan izin khusus untuk memproduksi narkotika kepada Apotek yang telah 
memiliki izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
melakukan pengendalian  tersendiri  dalam  pelaksanaan   pengawasan   terhadap 
proses produksi, bahan   baku  narkotika  dan  hasil  akhir   dari  proses produksi 
narkotika. 
Setiap kegiatan dalam rangka peredaran narkotika wajib dilengkapi dengan 
dokumen yang sah. Narkotika dalam bentuk obat jadi hanya dapat diedarkan setelah 
terdaftar pada Departemen Kesehatan. Penyerahan narkotika hanya dapat dilakukan 
oleh apotek, rumah sakit dan dokter. Penyerahan narkotika kepada pasien hanya dapat 
dilakukan berdasarkan resep dokter. Resep yang mengandung narkotika harus 
dipisahkan dan disimpan tersendiri dari resep yang lain. 
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b. Prosedur Penjualan Obat (Resep) 
Proses penjualan ini dilakukan dari pihak pembeli/konsumen ke pihak apotek 
dengan memberikan resep dari dokter. Berikut prosedur penjualan obat di Apotek Al-
Kautsar Mallengkeri : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Resep diterima dari pasien 
Resep diperiksa kelengkapannya : 
 Nama dokter 
 Nama dan umur pasien 
 
Resep dihitung dosis, jumlah dan 
harga obat 
Penyelesaian pembayaran untuk 
pembelian tunai 
Penyiapan dan peracikan 
Pemberian label dan etiket 
Pembuatan salinan resep dan 
kuitansi (jika diminta) 
Pemeriksaan akhir 
Penyerahan obat dan KIE 
(komunikasi,informasi,dan edukasi) 
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c. Prosedur Penjualan Obat (Non Resep)  
 
Proses penjualan ini dilakukan dari pihak pembeli/konsumen ke pihak apotek 
dengan memberikan daftar obat yang dibeli. Berikut prosedur penjualan obat (non 
resep) di Apotek Al-Kautsar Mallengkeri :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Dalam melakukan pelayanan di apotek Al-Kautsar mempunyai motto: 
1. Pembeli adalah raja, yang harus dilayani sebaik mungkin. 
2. Pembeli yang membawa resep dokter ke apotek harus diusahakan semaksimal 
mungkin sehingga mau menebus obatnya di apotek tersebut, dengan kata lain 
yang masuk keluarnya harus obat. 
3. Pembeli apapun di apotek harus diusahakan agar mereka menjadi pembeli  
apotek tersebut. 
Pasien datang dengan permintaan 
obat tertentu dengan keluhan tertentu 
lalu berkonsultasi dengan petugas apotek 
untuk menentukan obat yang cocok 
Pemeriksaan stok obat dan harga 
Jika pasien sepakat dengan harga yang    
ditentukan, dilakukan pembayaran 
Penyerahan obat ( jenis dan jumlah ) 
diberi wadah atau plastik 
Penyerahan obat pada pasien disertai 
informasi aturan pakai, indikasi, efek 
samping, dan hal yang perlu 
diperhatikan. 
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Apotek Al-Kautsar ini perlu memperhatikan hal-hal yang dapat menarik para 
pembeli obat, antara lain dengan ruang tunggu yang diatur dengan baik, 
menyenangkan, penerangan yang cukup pada malam hari, pelayanan yang ramah,baik 
dan cepat. Pelayanan di apotek meliputi pelayanan resep dan non resep. 
Obat-obat bebas maupun tidak bebas membutuhkan penataan di lemari etalase 
secara farmakologis atau berdasarkan khasiat obat. Hal-hal penting yang harus 
diperhatikan adalah : 
1. Harga harus bersaing dengan toko-toko obat di sekitarnya, kurang lebih 10% - 
15% dari harga pembelian. 
2. Penyetokan dilakukan dengan cara stock tetap yang sering  disebut moeder 
stock, yaitu obat tertentu harganya tetap. 
 
informasi yang saya dapatkan dari pemilik apotek ini bahwa besar keuntungan 
dari hasil penjualan obat, disini sudah termasuk obat golongan narkotika dan 
prekursor mencapai 10% - 15%. 
Dari hasil penelitian maupun hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa 
mengenai penerapan nilai islam pada apotek al-kautsar ini sudah ada, dapat dilihat 
dari penjelasan pemilik apotek al-kautsar bagaimana pendapatnya tentang sistem jual 
beli dalam islam. 
“Tidak cacat (tidak ada kerusakan), tidak boleh menjual barang-barang yang 
dapat merugikan, dan keuntungan tidak boleh banyak, hasil dari penjualan 
2,5% dikeluarkan” 
 
 “Islam merupakan ajaran yang bersifat universal, artinya umum, tanpa 
membedakan suku, golongan dan agama. Islam mengajarkan agar dalam 
60 
 
 
 
perdagangan, penjualan jangan mengambil untung banyak, semua punya 
takaran masing-masing hingga tidak memberatkan bagi si pembeli”94 
 
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat agama islam. 
Prinsip jual beli dalam islam , tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik penjual 
dan pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka, bukan karena 
paksaan. Hal ini jeleskan oleh Allah dalam surah An-nisa ayat 29 yang artinya ; 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesama mu 
dengan jalan yang batil melainkan dengan jalan jual beli suka sama suka di 
antara kamu” 
 
Selain dari penerapan nilai islam di apotek al-kautsar ini penulis hendak 
menjelaskan sekilas tentang akad yang berlaku pada apotek al-kautsar ini. Rukun jual 
beli adalah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan hukum jual beli, yaitu berupa 
adanya penjual dan pembeli itu sendiri, shigat (pernyataan) dari kedua belah pihak 
baik penjual maupun pembeli, dan adanya barang yang menjadi objek jual beli.
95
 
Dapat dilihat dari sistem yang ada di apotek al-kautsar ini mengenai 
pembelian obat narkotika dari pasien yang membawa resep, sistemnya merupakan 
akad istishna, dimana akad istishna adalah jual beli dalam bentuk pemesanan 
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 
antara pemesan (pembeli) dan penjual akan menyiapkan barang yang dipesan sesuai 
dengan spesifikasi yang telah disepakati dimana ia dapat menyiapkan sendiri atau 
melalui pihak lain. 
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Jual beli obat ini termaksud dari akad istishna karena sebelum pasien 
diracikan pesanan obatnya, dari pihak apotek mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada 
si pembeli apakah setuju dengan harga yang ditetapkan dari pihak apotek mengenai 
harga obat yang akan di racik. 
Akad istishna dalam penerapannya memiliki kesamaan dengan akad salam 
sama sama merupakan akad jual beli barang yang tidak ada bay’ ma’duum. Kedua 
akad ini dibolehkan oleh syariat karena kebutuhan masyarakat kepadanya dan 
kebiasaan mereka melakukannya. Akad istishna merupakan akad bisnis yang 
mendatangkan keuntungan bagi penjual (pembuat barang) dan untuk memenuhi 
kebutuhan orang yang memesan barang. Oleh karena itu, faktor pendorong adanya 
akad istishna’ ini adalah kebutuhan pemesan barang.96 
 
 
C. Pandangan Islam Tentang Jual-Beli Narkotika Untuk Kesehatan (Pengobatan) 
1. Hukum Jual Beli Narkotika 
Dalam islam menganjurkan sesama manusia agar saling tolong-menolong 
untuk melangsungkan kehidupannya didunia dan begitu juga anjuran untuk mencari 
mata pencaharian dalam hal ini yaitu Jual-Beli. Namun Jual-Beli yang seperti apa 
yang diperintahkan oleh Syariat Islam. 
Hal lain yang harus diperhatikan adalah bahwa seluruh aktifitas jual-beli 
diharuskan sesuai dengan Syari’at Allah SWT. Agar menjadi mabrur, maka jika 
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aktifitas jual-beli tidak sesuai dengan syari’at Allah SWT, walaupun dilakukan 
dengan cara yang jujur dan transparan, tidak termasuk kategori jual-beli mabrur.
97
 
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu aspek dari hubungan antar manusia. 
Jika demikian, aspek moral tidak boleh ditinggalkan dalam setiap kegiatannya. 
Karena itu peraturan-peraturan yang ditatapkan Allah swt. Dalam bidang ekonomi 
selalu dikaitkan-Nya dengan memberikan penekanan terhadap aspek moral.
98
 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-hal 
yang dilarang. perdagangan khamr, ganja, patung, dan barang-barang sejenis, yang 
dikonsumsi, distribusi, atau pun pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya pun 
diharamkan atau tidak di ridhai islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui 
praktek itu adalah haram dan kotor.
99
 
Jual beli merupakan salah satu sarana pertukaran manfaat yang menjadi cita-
cita manusia dan usaha kehidupannya. Maka segala bentuk pertukaran yang 
bertentangan dengan kedamaian tidak dizinkan dalam ajaran Islam. 
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Dalam hadits Rasulullah Saw: 
 َلِماَح ًَ  اَِينََمث َلِكآ ًَ  اََيبِراَش ًَ  اَيَعَاتْةُم ًَ  اََيِعئَاب ًَ  اَىَرَِصتْعُم ًَ  اَىَرِصاَع ًَ  َرْمَخْلا َهََعل َ هللَّا نإ اَي
اَييِقاَس ًَ  ِوْيَِلإ ُةَلٌُمْحَمْلا ًَ   
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah melaknat khamr, pemerasnya, yang minta diperaskan, 
penjualnya, pembelinya, peminum, pemakan hasil penjualannya, 
pembawanya, orang yang minta dibawakan serta penuangnya”. (HR Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 
Termasuk dalam masalah ini, bahkan lebih berat lagi hukumnya, yaitu 
menjual narkoba, ganja, opium dan jenis obat-obat psikotropika lainnya yang 
merebak pada saat ini. Orang yang menjualnya secara ilegal dan orang yang 
menawarkannya adalah mujrim (pelaku keriminal). Karena narkoba merupakan 
senjata pemusnah bagi manusia. Jadi orang yag menjual narkoba, melariskannya serta 
para pendukungnya terkena laknat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. Hasil 
penjualannya merupakan harta haram. Orang yang membuatnya laris berhak dijatuhi 
hukuman, karena ia termasuk pelaku kerusakan di muka bumi. 
Dan dalam hadits yang lain Rasulullah Saw juga memerintahkan agar mencari 
mata pencaharian yang bersih dari segala sesuatu yang dilarang, Rasulullah bersabda: 
 ُالل ىَلَص هيِةهنلا هنِا لاق ٍعِفاَر َهْبا َةَعَافِر ْهَع َ َلاَق  قَاي َْ َا ِاَِ َ ْلا ال َا َ َِلَُس َسهلَس ًَ  ِوَْيلَع 
سَحلا وححصً رازةلا هاًر(.ٍر ًْ ُرْةَم ٍعَْيب هلُك ًَ  ِهَِديِب ِلُج هرلا ُلَمَع 
Terjemahnya : 
 
“Dari Rif’ah Bin Rafi’, bahwa rasulullah saw. Ditanya : Pencaharian manakah 
yang lebih baik? Beliau menjawab : Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
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dan setiap jual beli yang bersih” (HR. Al-Bizaar dan dishahihkan oleh 
Hakim).
100
 
 
Dalam hadits diatas bisa dijadikan dasar dalam jual beli, transaksi jual beli 
yang bersih dan sesuai dengan syarat dan rukun jual beli. Karena jual beli merupakan 
transaksi atau usaha yang baik dalam pertukaran barang dalam memenuhi kebutuhan 
kehidupan. Oleh karena itu jangan menjual-belikan barang haram seperti narkotika 
secara illegal, karena dapat membahayakan jiwa manusia dan hancurnya generasi 
muda suatu bangsa. 
Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits tidak disebutkan secara langsung masalah 
narkotika, akan tetapi karena baik sifat maupun bahaya yang ditimbulkannya oleh 
penyalahgunaan narkotika sama bahkan lebih dahsyat dari minuman keras atau 
khamar, maka ayat-ayat al-qur’an dan hadits-hadits Rasulullah yang melarang atau 
mengharamkan minuman keras atau khamr dapat dijadikan dasar atau dalil terhadap 
dilarang dan diharamkannya penyalahgunaan narkotika.
101
 
Prinsip utama yang ditetapkan Islam: pada asalnya sesuatu yang diciptakan 
Allah itu Halal. Tidak ada yang haram kecuali jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak 
cacat periwayatannya) dan sharih (jelas maknanya) dari pemilik syariat (Allah Swt) 
yang mengharamkannya.
102
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Allah swt berfirman : 
                       
                           
          
Terjemahnya:  
 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir (Q.S. Al-Baqarah:219).
103
 
 
 Dalam ayat diatas Allah Swt. Menjelaskan bahwa khamr atau bahan yang 
memabukkan adalah benda yang banyak mudaratnya dibandingkan dengan 
manfaatnya. Jadi agar menjauhi benda tersebut. Dan utamakan mencari nafkah yang 
baik karena itu yang penting dan yang harus lebih diutamakan dibandingkan 
keperluan yang tidak ada manfaatnya dan yang hanya menyebabkan kemudaratan.  
Dari semua dasar ayat Al-Qur’an dan Hadits diatas, penulis menjelaskan 
bahwa dalam jual beli narkotika yang termasuk kategori barang yang Haram, oleh 
karena itu tidak bisa diperjual-belikan sembarangan, jika tanpa izin dari Ulil Amri 
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(pemerintah yang berwenang), karena narkotika sangat bahaya sekali bagi manusia 
jika dibandingkan dengan khamr (minuman keras). 
Peredaran gelap atau jual-beli ilegal narkotika adalah dilarang, karena 
dampaknya akan membahayakan bagi kesehatan orang lain. Jadi jual-belinya harus 
berdasarkan Undang-undang yang berlaku dan juga harus memenuhi asas legalitas. 
Asas legalitas adalah asas yang menyatakan bahwa tidak ada pelanggaran dan 
tidak ada hukuman sebelum ada undang-undang yang mengaturnya.
104
 Kaidah fiqh 
yang artinya : Hukum asal dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat dalil 
yang mengaharamkanya.
105
 
Walaupun Narkotika sesuatu yang dilarang dan disamping itu juga 
mempunyai manfaat yang positif. Jadi sesuai landasan yang telah diuraikan bahwa 
jual-beli narkotika itu dibolehkan jika ada izin dari pemerintah terkait yang menaungi 
tentang narkotika dan jual-belinya terbatas hanya untuk seperlunya saja dan dalam 
pengawasan para ahli. Dan alasan jual-beli narkotika tersebut hanya untuk pelayanan 
pengobatan, medis dan pengembangan Ilmu Pengetahuan. Narkotika ada hanya untuk 
pelayanan medis dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan bukan untuk  disalahgunakan 
yang akibatnya bisa membahayakan bagi kehidupan manusia. Dalam hal ini hanya 
bisa dilakukan dalam keadaan darurat saja. Dan walaupun dengan alasan untuk 
                                                          
104
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di 
Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2011).hal.131 
 
105
 Mardani, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2010).hal.99  
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pelayanan medis atau untuk pengobatan harus dalam pengawasan lembaga-lembaga 
terkait dan berwenang menangani masalah-masalah Narkotika.
106
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
106
 Muhammad Kosim,  Narkoba Dalam Perspektif Islam,. Diakses pada 12-8-2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Sistem jual beli yang berlaku pada apotek Al-Kautsar dalam penjualan obat 
narkotika dan psikotropika, prekursor sudah sesuai dengan prosedur yang 
berlaku dan apotek ini juga sudah menerapkan nilai islam dalam melayani 
pembeli atau pasien, meskipun masih ada kendala yang di hadapi dari pihak 
apotek mengenai obat yang expired date nya sudah dekat. Akad yang 
digunakan di apotek ini adalah akad istishna’ adalah jual beli dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 
tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual akan 
menyiapkan barang yang dipesan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
disepakati. 
2. Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan 
hal-hal yang dilarang. Dalam islam Peredaran gelap atau jual-beli ilegal 
narkotika adalah dilarang, karena dampaknya akan membahayakan bagi 
kesehatan orang lain. Jadi jual-belinya harus berdasarkan Undang-undang 
yang berlaku dan juga harus memenuhi asas legalitas. Walaupun Narkotika 
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sesuatu yang dilarang dan disamping itu juga mempunyai manfaat yang 
positif. Jadi sesuai landasan yang telah diuraikan bahwa jual-beli narkotika itu 
dibolehkan jika ada izin dari pemerintah terkait yang menaungi tentang 
narkotika dan jual-belinya terbatas hanya untuk seperlunya saja dan dalam 
pengawasan para ahli. 
 
B. Saran 
Setelah Penulis mengadakan penelitian terhadap Sistem Jual Beli Obat 
Psikotrpika, Narkotika, dan Prekursor, maka penulis memberikan saran berikut : 
1. Pihak apotek Al-Kautsar meskipun sistemnya sudah sesuai dengan 
prosedur yang berlaku tetapi agar lebih baik lagi jika di tingkatkan dari 
sebelumya apalagi nilai nilai islam juga sangat penting di terapkan dalam 
perniagaan dan kiranya lebih memperhatikan obat yang tanggal 
kalauarsanya sudah hampir jatuh tempo, karena itu juga sangat berbahaya 
dan dapat merugikan orang orang lain. 
2. Harapan penulis dengan adanya penelitian ini agar pemilik apotek lainnya 
menjalankan usahanya secara sehat sesuai dengan prosedur, menaati 
aturan yang berlaku. 
 
  
 70 
 
DAFTAR PUSTAKA 
A, Ghufron.  Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 
A, Wasito dan Herawati, Etika Farmasi dalam Islam, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006. 
Abdullah, Boedi dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), Cet.I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014. 
Abdussalam, Zakarsyi dan Syamsul Anwar. Metode Penelitian dan Pengembangan 
Ilmu Fiqh, Asy-Syariah: 1992. 
Al-Anshari, Syekh Zakariya. Syarhul Manhaj, Juz 2 Beirut: Dar al-Fikr. 
Al-Baqi, Muh Ammad Fuad. al-lu’lu’ wa al-marjan fi ma ittafaqa asy-Syaikhani al-
Muhaddis ain, Muhammad ibn Ismail al-bukhari dan Muslim Ibn al-Hajjaj al-
Qusyairi, hadis  No.1018. 
Ali, Mohammad Daud. Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam 
Di Indonesia, Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 2011. 
Alim, Hanif  Nur.  Analisis Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Membeli Obat di 
Apotek,  http://eprints.ums.ac.id/1725/2/D600030064.pdf. 
Arif, Moh.  Apa yang Perlu Diketahui Tentang Obat, Yogyakarta: Gadjah  Mada 
University Press, 2007. 
Az-Zuhailiy, Wahbah. Fiqh Islamwa Adillatuhu, Juz 5, Jakarta: Gema Insani, 2011. 
Badan Narkotika Nasional Deputi Pencegahan Direktorat Diseminasi 
Informasi, Pelajar Dan Bahaya Narkotika ,Jakarta Timur:2007. 
Bahraen, Raehanul. Hukum Apoteker Memberi Obat Tanpa Resep Dokter, 
https://muslimafiyah.com,/hukum-apoteker-memberi-obat-tanpa-resep-
dokter.//  
Bakar, Anwar Abu. Al-Qur;an Terjemah, Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2010. 
Bakri, Asafri jaya. Konsep Maqoshid al-Syari’ah Ed. 1, cet. Ke-1 Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996. 
71 
 
 
 
Creswell, Jhon W. Penelitian Kualitatif dan Disain Riset , (Pustaka Pelajar : Edisi III) 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Cipta 
Media, 2005. 
Direktorat Diseminasi Informasi Deputi Bidang Pencegahan, Badan Narkotika 
Nasional, Narkotika dalam Pandangan Agama, Jakarta:2010. 
Drs.Mardiya, Menyoal Penyalahgunaan Obat Terlarang Oleh Remaja    
(http://www.kulonprogokab.go.id/v21/files/Menyoal-Penyalahgunaan-Obat-
Terlarang-oleh-Remaja.pdf).Diakses Pada 12-08-2017. 
Esterbg, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Yogyakarta: 
BumiAksara,2002. 
Fadal, Kurdi. Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Artha Rivera, 2008. 
Fadhilah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang 
Diharamkan Sebagai Obat, Skripsi ,Malang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 
2014. 
Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulanan 
Hasanuddin, Materi Ujian Khusus, Banten: 2012. 
Grant, Marcust. Penanganan Ketagihan Obat dan Alkohol dalam Masyarakat, 
Bandung : Penerbit ITB : 1995. 
Hasan, M. Ali. Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, asuransi dan Lembaga Keuangan cet. 
Ke 3, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000. 
Indrawan, Kiat Ampuh Mengenal Narkoba, Bandung:Pionir Jaya,2007. 
Komosi Penanggulangan Aids Pov Banten dan Menanggulangi HIV AIDS Infeksi 
Seksual dan Narkoba. Banten,2010. 
Kurniawan, Hadi. Etika  farmasi dalam Islam, 
http://hadikurniawanapt.blogspot.co.id./etika-farmasi-dalam-islam./pdf. 
Mardani, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam Di Indonesia, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2010. 
72 
 
 
 
Moelong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005. 
Mulyono, Indra. Asal Adanya Narkotika, Di Wawancara oleh Jamadi, Serang: BNNP 
Banten,2012. 
Munandar, Aris. Jual Beli “Si topi Miring”,( http://pengusahamuslim.com/jual-beli-
si-topi-miring). Diakses pada 12-08-2017. 
Muninjaya, Gde. Manajemen Kesehatan, Jakarta :EGC,2004. 
Rasyid, Sulaiman. Fiqih Islam, Jakarta : Attahiriyah, 1954. 
Sa’ad, Syaikh Abu ‘Abdillah Adil bin. Halal Haram Dalam Islam, Jakarta: Pustaka 
as-Sunnah,2011. 
Sabiq, Sayyid.  Fiqih Sunnah, alih bahasa, Abdurrahim dan Masrukin ,Jakarta: 
Cakrawala Publishing, 2009. 
_____, Fiqih Sunnah, Jilid 4 ,Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2006. 
Sari, Intan Permata. Pelanggaran Etika Bisnis yang Sering Dilakukan Oleh para 
Pengusaha,(http://intanpermatasarii.blogspot.co.id/2013/10/.html). Diakses 
pada 12-08-2017. 
Sari, Irene Diana.  Manajemen Pemasaran Usaha Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha 
Medika, 2010. 
Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur’an Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2010 
_____,Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah dan Muamalah, (Bandung: Mizan Anggota 
IKAPI,1999. 
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet.8; Bandung: Alfabeta, 2013. 
Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalat, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011. 
Syafi’i, Imam. Ringkasan kitab al-Umm, Alih Bahasa Amiruddin, cet, ke-3 (Jakarta: 
Pustaka azzam, 2007. 
Syafei, Rachmat. Fiqih Muamalah, Bandung: pustaka setia, 2006. 
Pasaribu, Chairuman dan Suhrawardi. Hukum Perjanjian dalam Islam, Jakarta : 2006. 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
A. Pertanyaan untuk pemilik Apotek /Apoteker /Asisten Apoteker/Pekerja 
1. Sudah berapa lama Apotek anda beroperasi? 
2. Bagaimana menurut anda tentang sistem jual beli dalam islam? 
3. Apakah anda tahu bagaimana agama islam mengatur dalam hal jual beli? 
4. Apakah anda sudah menerapkan nilai nilai islam dalam apotek anda, terutama 
dalam sistem jual beli obat golongan Psikotropika, Narkotika, dan Prekursor? 
5. Berapa persen besar keuntungan yang anda peroleh dari resep obat golongan 
Psikotropika, Narkotika, dan Prekursor? 
6. Apa tindakan anda jika anda menghadapi pembeli yang tanpa membawa 
resep dan apa kendala yang biasa anda hadapi? 
7. Bagaimana prosedur pemesanan obat golongan Psikotropika, Narkotika, dan 
Prekursor pada distributor obat? 
8. Apakah Prosedurnya sesuai dengan hukum islam dan UUD? 
 
 
 
 
B. Pertanyaan untuk pembeli 
1. Mengapa anda mengonsumsi obat yang tergolong obat keras? 
2. Apakah anda mengatahui bahwa obat golongan Psikotropika, Narkotika, dan 
Prekursor harus digunakan sesuai prosedur? 
3. Bagaimana penilaian anda mengenai pelayanan resep di apotek ini? 
4. Menurut anda apakah apotek ini sudah menerapkan nilai islam dalam sistem 
penjualannya? 
5. Apakah anda yakin penjual tidak mengambil keuntungan besar dalam pesanan 
obat anda? 
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